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YOGYA (KR) - Seiring

langkah pemerintah memu-

lihkan perekonomian, Bank

BPD DIY berperan aktif de-

ngan memberdayakan po-

tensi ekonomi masyarakat

di Kota Yogyakarta. Bersa-

maan peluncuran jalur wisa-

ta bersepeda yang digagas

Pemkot Yogyakarta, Bank

BPD DIY kembali menyalur-

kan Kredit Pemberdayaan

Ekonomi Daerah (PEDE)

kepada kelompok pelaku

usaha, Jumat (25/9).

Bertempat di Bendung

Lepen Giwangan, Kredit

PEDE Bank BPD DIY disa-

lurkan kepada pengusaha

kuliner di sekitar Bendung

Lepen dan Kelompok Peng-

usaha Jamu di Rejowina-

ngun. Direktur Utama Bank

BPD DIY Santoso Rohmad

mengatakan, Kredit PEDE

disalurkan untuk pengusa-

ha mikro yang tergabung

dalam kelompok usaha de-

ngan syarat mudah dan da-

pat diakses melalui Kantor

Layanan Bank BPD DIY.

ÒUntuk mempersiapkan pa-

ra pengusaha super mikro

tersebut, Bank BPD DIY

mendampingi dengan pe-

ngetahuan bisnis dan ke-

uangan yang dikemas da-

lam Program Micro Bu-

siness Simulation (MBS),Ó

terang Santoso Rohmad.   

Menurutnya, pendam-

pingan tersebut supaya

para pengusaha dapat

menjalankan usahanya de-

ngan lebih baik, mengetahui

aspek pemasaran, penca-

tatan keuangan, mengem-

bangkan produknya dan as-

pek bisnis lainnya. Hadir da-

lam penyaluran tersebut

Walikota Yogyakarta, Wakil

Walikota Yogyakarta, Direk-

si PT Bank BPD DIY, dan

beberapa Kepala OPD

Pemkot Yogya.        (Aha)-d

KREDIT PEDE BANK BPD DIY

Bantu Pulihkan Ekonomi Masyarakat
Stok . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

ÒKami sedang melaksanakan tracing kasus klaster se-

buah institusi keuangan yang kemungkinan ada kaitan de-

ngan kasus positif Aparatur Sipil Negara (ASN) di lingkungan

Pemda DIY. Keterkaitan ini karena sebagai pelaku perjalan-

an tidak disiplin protokol kesehatan, sehingga keterpaparan

dapat terjadi,Ó ujar Juru Bicara (Jubir) Pemda DIY untuk

Penanganan Virus Korona Berty Murtiningsih.

Berty menyampaikan, dari tracing terhadap ASN tersebut,

diketahui yang bersangkutan telah melakukan perjalanan

bersama saudaranya seminggu sebelumnya. Saudaranya

melakukan tes swab dan diketahui positif, maka ASN terse-

but berinisiatif untuk melakukan tes swab mandiri dan mela-

porkan kepada atasannya.

Kepala Pelaksana Badan Penanggulangan Bencana

Daerah (BPBD) DIY Biwara Yuswantana mengungkapkan,

Pemda DIY menggencarkan tracing termasuk terhadap ASN

di lingkungan Pemda DIY, untuk melihat sejauhmana peta

penyebaran Covid-19. 

Meski tracing terus dilakukan dan terjadi lonjakan kasus,

pihaknya memastikan stok PCR masih aman. Pasalnya se-

belum tracing digencarkan sudah dipetakan kebutuhan per-

alatan termasuk PCR-nya. 

ÒPersediaan persisnya berapa saya tidak hafal, namun

yang diajukan bidang kesehatan sudah memperhitungkan

semua itu dengan baik. Artinya tracing yang semakin digen-

carkan dan adanya kenaikan kasus sudah bisa terkover de-

ngan baik,Ó terang Biwara.

Sementara itu secara nasional, tambahan kasus positif

Covid-19 harian mencapai angka tertinggi sebanyak 4.823

kasus sehingga total menjadi 266.845 kasus positif. Se-

dangkan pasien sembuh bertambah 4.343 menjadi 196.196

dan pasien meninggal bertambah 113 orang menjadi 10.218

kasus. (Ira/Ria)-d

Kembangkan . . .  Sambungan hal 1

Sehingga baik untuk parkir, kuliner hingga akses menuju

kawasan wisata perlu untuk dibangun. Memang untuk akses

jalan masih menjadi kendala. Pemerintah perlu hadir untuk

dapat ikut membantu masyarakat dalam mendukung pe-

ngembangan kawasan wisata ini. Ò Embung Gunung Pang-

gung merupakan potensi yang cukup bagus jika dikembang-

kan. Bisa menjadi alternatif pilihan wisata di Gunungkidul se-

lain kawasan pantai selatan,Ó imbuhnya.

Pokdarwis Embung Gunung Panggung Supriyatmo berha-

rap, melalui UNY dan pemerintah nantinya masyarakat dapat

didukung dalam pengembangan wisata. Karena awalnya

pembangunan ini berasal dari DIY dan diperjalanannya ber-

henti. Karena masyarakat kesulitan untuk pengembangan

lebih lanjut. Padahal potensinya cukup luar biasa. Bisa men-

jadi alternatif wisatawan yang cukup menarik.

Embung Gunung Panggung sendiri berada di  Dusun

Klepu, Tambakromo, Ponjong. Jika ditempuh dari kota Wono-

sari menempuh perjalanan kurang lebih 35 menit. Lokasi

parkir masih cukup sederhana, termasuk akses jalan menuju

puncak Embung Gunung Panggung masih berupa bebatuan,

namun bisa dilewati dengan berjalan kaki kurang lebih 400

meter.  Lurah Tambakromo Wiyoko Nugroho menuturkan,

kendala untuk pengembangan memang pada sisi akses.

Karena tanah untuk menuju puncak Embung Gunung Pang-

gung merupakan tanah milik pribadi warga. Sedangkan untuk

kawasan Embung Gunung Panggung merupakan tanah kas

desa.

Jika nantinya kawasan Embung Gunung Panggung dapat

dioptimalkan, lanjutnya, akan berdampak pada peningkatan

kunjungan wisatawan dan ekonomi masyarakat. Kendala

lain yakni Embung Gunung Panggung mengandalkan air

tadah hujan. Untuk saat ini karena terjadi kerusakan pada

membrane atau penampung air, sehingga susut.       (Ded)-f

Bertahan   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

Aksi politisasi para pemilik media

yang notabene ketua partai politik

memperburuk wajah pers dan me-

micu apatisme pembaca. 

Kedua, dominasi internet dan me-

rebaknya platform digital yang mam-

pu menyediakan berita secara cepat

dan gratis. Model bisnis koran berba-

sis eceran dan langganan dengan

rantai distribusi yang panjang meng-

gunakan jasa manusia makin tersu-

dut, terdisrupsi oleh aplikasi berbasis

telepon pintar. Mahalnya harga kertas

dan ongkos distribusi yang melibat-

kan sarana transportasi menambah

beban operasional. Sementara iklan

komersial mengalami stagnasi hingga

45% (SPS; 2020). Model iklan baris

dan setengah/satu halaman yang di

era 1990-an menjadi primadona, ber-

ubah menjadi teks ringkas, bergerak

di layar sentuh yang atraktif, diukur

menurut data penekan dan algoritma

digital lainnya. Keadaan ini memaksa

pengelola media konvensional men-

cari  model bisnis yang adaptif dan

agil, dengan tetap mempertahankan

informasi sebagai komoditas.  

Ketiga, krisis ekonomi global me-

nyusul pandemi Covid-19. Dampak

wabah global ini tidak saja berupa

penurunan pendapatan iklan media

cetak dan krisis konsumsi eceran, te-

tapi penurunan kualitas jurnalisme.

Pemangkasan ongkos produksi dan

pemutusan hubungan kerja jurnalis

mengganggu kinerja operasional.

Dalam situasi ini, inisiatif Dewan Pers

juga Serikat Perusahaan Pers me-

minta bantuan pemerintah justru kon-

traproduktif : mengancam otonomi

media, mengundang balik otoriteris-

me. Intervensi pemerintah semakin

mengurangi relevansi jurnalisme me-

dia cetak sebagai ruang publik yang

diperlukan untuk memperkuat modal

sosial pelembagaan demokrasi. Kri-

sis berita yang berkualitas (Pickard,

2019) di tengah pandemi juga terjadi

karena platform berbasis digital dan

user generated content di Indonesia

telah menjadi distributor hoaks dan

perang ujaran kebencian (Lim, 2019).

Bercermin dari tiga pemicu turbu-

lensi di atas, asumsi bahwa revolusi

teknologi digital sebagai penyebab

tunggal kebangkrutan media cetak

perlu dikoreksi. Masa depan media

cetak tetap ditentukan oleh konten

yang disajikannya (WAN-IFRA,

2017). Konvergensi teknologi print

(cetak) ke phone (telepon pintar) dan

pad (komputer jinjing) tidak bisa dihin-

dari. Namun ekspansi agresif meng-

adopsi teknologi ini tidak otomatis

menyelamatkan bisnis. Teknologi

adalah pemicu perubahan pola kon-

sumsi, sedangkan berita yang men-

dalam menjadi sembako peradaban. 

Surat kabar sebagaimana media

jurnalisme lain adalah bisnis berbasis

kepercayaan dengan berita sebagai

komoditas inti. Mengikuti logika ini,

surat kabar legendaris seperti KR

perlu mengkombinasikan model re-

lasi dengan pembaca tradisionalnya.

Dari menjaga loyalitas pada citra ins-

titusi dan identitas kultural ke loyalitas

pada konten (quality journalism).

Karya berita kolaboratif, berbasis da-

ta dan kritis yang diikuti pendanaan

partisipatif (crowd fund) dapat menja-

di strategi baru untuk bertahan bah-

kan bangkit. 

(Penulis adalah Staf Pengajar Ju-

rusan Ilmu Komunikasi UII dan Ketua

Pemantau Regulasi dan Regulator

Media (Pr2Media) Yogyakarta)-d.

KR-Istimewa

Kredit PEDE Bank BPD DIY untuk penjual jamu.


